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 Abstrak 

Era Society 5.0 menuntut siswa memiliki kemampuan literasi digital yang 
baik untuk mendukung proses pembelajaran mandiri. Namun, pemanfaatan 
teknologi digital oleh siswa masih lebih banyak digunakan untuk komunikasi 
dan hiburan dibandingkan sebagai sarana belajar. Oleh karena itu, kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai literasi digital serta mendorong kemampuan 
belajar mandiri. Kegiatan dilaksanakan di MAN 3 Hulu Sungai Tengah 
dengan menggunakan metode ceramah, diskusi interaktif, tanya jawab, dan 
simulasi. Materi yang diberikan meliputi literasi digital, etika digital, 
keamanan digital, serta pemanfaatan teknologi sebagai sumber belajar. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang lebih baik 
mengenai penggunaan teknologi secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab. 
Selain itu, siswa semakin memahami pentingnya memanfaatkan berbagai 
sumber belajar digital untuk mendukung kemandirian belajar. Kegiatan ini 
memberikan kontribusi positif dalam membentuk peserta didik yang lebih 
siap menghadapi tantangan pembelajaran pada Era Society 5.0. 

 

Kata Kunci: 
Literasi Digital 
Belajar Mandiri 
Siswa SMA 
Society 5.0. 
 
Keywords: 
Digital Literacy 
Independent Learning 
Senior High School Students 
Society 5.0. 

  

Abstract 

The Society 5.0 era requires students to possess adequate digital literacy skills to 
support independent learning. However, digital technology is still more frequently 
used for communication and entertainment rather than as a learning resource. 
Therefore, this Community Service Program aimed to improve students’ 
understanding of digital literacy and encourage independent learning. The program 
was conducted at MAN 3 Hulu Sungai Tengah using lectures, interactive 
discussions, question-and-answer sessions, and simulations. The materials included 
digital literacy, digital ethics, digital security, and the use of technology as a learning 
resource. The results showed that students gained a better understanding of how to 
use technology wisely, critically, and responsibly. In addition, students became more 
aware of the importance of utilizing digital learning resources to support self-directed 
learning. This activity contributed positively to preparing students to face learning 
challenges in the Society 5.0 era. 
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital yang semakin luas 

memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk mengakses informasi, berkomunikasi, serta memperoleh 

sumber belajar secara cepat dan fleksibel. Kondisi ini menjadikan literasi digital sebagai salah satu kompetensi 

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik agar mampu memanfaatkan teknologi secara efektif untuk 
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mendukung proses pembelajaran. UNESCO (2021) menjelaskan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan mengakses, memahami, 

mengevaluasi, menciptakan, dan mengomunikasikan informasi secara bertanggung jawab dalam lingkungan 

digital. 

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan kelompok yang sangat dekat dengan penggunaan 

teknologi digital. Berbagai platform digital seperti media sosial, mesin pencari, aplikasi pembelajaran, serta 

berbagai sumber informasi daring telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. Tingginya 

intensitas penggunaan teknologi tersebut sebenarnya dapat menjadi peluang untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, terutama dalam membangun kemampuan belajar mandiri. Menurut hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) yang diterbitkan oleh Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD, 2023), kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan informasi digital secara kritis 

menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan belajar dan kesiapan menghadapi tantangan 

global. 

Memasuki era Society 5.0, kebutuhan terhadap penguasaan literasi digital menjadi semakin penting. 

Konsep Society 5.0 yang diperkenalkan oleh Pemerintah Jepang menekankan integrasi antara teknologi digital 

dan kehidupan manusia untuk menciptakan masyarakat yang lebih cerdas, efektif, dan berkelanjutan. Dalam 

konteks pendidikan, era ini menuntut peserta didik tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga 

memiliki keterampilan berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, dan 

kemampuan belajar sepanjang hayat (Sari & Nugroho, 2022). Oleh karena itu, kemampuan belajar mandiri 

menjadi salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan agar siswa mampu beradaptasi dengan perubahan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung sangat cepat. 

Namun demikian, kemudahan akses teknologi belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan 

literasi digital yang memadai. Berbagai fenomena menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang 

menggunakan teknologi digital sebatas untuk hiburan dan interaksi sosial, sementara pemanfaatannya 

sebagai sarana belajar masih relatif terbatas. Selain itu, masih ditemukan praktik penyebaran informasi tanpa 

verifikasi, plagiarisme melalui salin-tempel (copy-paste), rendahnya kesadaran terhadap keamanan digital, 

serta kurangnya kemampuan mengevaluasi kebenaran informasi yang diperoleh dari internet. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa belum memiliki kecakapan literasi digital yang optimal dalam 

mendukung proses belajar secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fraillon 

et al. (2020) dalam International Computer and Information Literacy Study (ICILS) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi digital peserta didik masih bervariasi dan memerlukan penguatan melalui pendidikan 

yang terstruktur. 

Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki hubungan yang erat 

dengan kemampuan belajar mandiri. Peserta didik yang memiliki tingkat literasi digital yang baik cenderung 

lebih mampu mencari sumber belajar yang relevan, mengelola informasi secara kritis, serta mengembangkan 

strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Ng et al. (2021) menjelaskan bahwa penguasaan literasi 

digital berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
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kemandirian belajar yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, penguatan 

literasi digital tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi, tetapi juga 

berperan dalam membangun budaya belajar yang aktif dan mandiri. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam mengembangkan literasi 

digital peserta didik. Melalui berbagai kegiatan edukatif, sekolah dapat membimbing siswa agar mampu 

memanfaatkan teknologi secara produktif, etis, aman, dan bertanggung jawab. Penguatan literasi digital juga 

menjadi bagian penting dalam upaya mempersiapkan generasi muda yang mampu menghadapi tantangan 

era Society 5.0. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai literasi digital yang 

tidak hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, etika digital, keamanan digital, serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung belajar 

mandiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan penguatan literasi digital bagi siswa SMA menjadi penting untuk 

dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kemampuan belajar mandiri dalam menghadapi tantangan 

perkembangan teknologi yang semakin kompleks. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa mampu 

memanfaatkan teknologi digital secara lebih bijak, kritis, dan produktif sehingga dapat mendukung proses 

pembelajaran yang berkelanjutan serta membentuk generasi yang siap menghadapi tuntutan era Society 5.0. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif 

yang berorientasi pada penguatan literasi digital sebagai upaya meningkatkan kemampuan belajar mandiri 

siswa SMA/sederajat dalam menghadapi tantangan Era Society 5.0. Pendekatan partisipatif dipilih karena 

memungkinkan peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dapat dipahami serta diterapkan secara lebih optimal. Menurut UNESCO (2021), 

literasi digital mencakup kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, menciptakan, dan 

mengomunikasikan informasi secara efektif dan bertanggung jawab melalui teknologi digital. Oleh karena 

itu, penguatan literasi digital perlu dilakukan tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada aspek 

keterampilan dan sikap dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar. 

Metode pelaksanaan kegiatan mengacu pada prinsip pembelajaran aktif (active learning) yang 

menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta, kemampuan berpikir kritis, serta mendorong kemandirian belajar 

(Freeman et al., 2020). Dalam pelaksanaannya, kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut 

: 

a. Ceramah Edukatif 

Tahap pertama dilaksanakan melalui penyampaian materi secara edukatif mengenai konsep literasi 

digital dan urgensinya dalam mendukung pembelajaran mandiri di era Society 5.0. Materi yang 

disampaikan meliputi kemampuan mengakses, menyeleksi, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

digital secara kritis, etika komunikasi digital (digital ethics), kesantunan berinternet (netiquette), keamanan 
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digital, serta pemahaman dasar mengenai regulasi pemanfaatan teknologi informasi, termasuk Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Penyampaian materi bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa bahwa teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai 

media pembelajaran yang produktif dan berkelanjutan. OECD (2023) menegaskan bahwa kemampuan 

literasi digital merupakan salah satu kompetensi penting yang mendukung keberhasilan belajar peserta 

didik pada abad ke-21. 

 

b. Diskusi dan Tanya Jawab Interaktif 

Tahap berikutnya dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab interaktif. Kegiatan ini bertujuan 

memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi pengalaman, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 

dalam penggunaan teknologi digital, serta mendiskusikan berbagai strategi pemanfaatan media digital 

untuk mendukung proses belajar mandiri. Topik diskusi mencakup pemanfaatan platform pembelajaran 

digital, penyaringan informasi yang valid, pengelolaan waktu belajar, serta tantangan penggunaan media 

sosial dalam kehidupan akademik. Melalui diskusi interaktif, siswa diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam menghadapi berbagai informasi yang tersedia di 

lingkungan digital. Menurut Fraillon et al. (2020), kemampuan berpikir kritis terhadap informasi digital 

merupakan salah satu indikator penting dalam pengembangan literasi digital peserta didik. 

 

c. Simulasi dan Studi Kasus 

Sebagai bentuk penguatan keterampilan, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi dan studi kasus 

yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Siswa diberikan beberapa 

contoh kasus mengenai penggunaan media sosial, sumber belajar daring, serta platform digital lainnya yang 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, siswa diminta menganalisis kasus tersebut dan 

menentukan langkah-langkah yang tepat dalam memanfaatkan teknologi secara efektif, etis, dan 

bertanggung jawab. Kegiatan simulasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menerapkan literasi digital pada situasi nyata sekaligus mengembangkan kemampuan belajar mandiri. 

Menurut Ng et al. (2021), penguasaan literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah, pengelolaan informasi, dan kemandirian belajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

abad ke-21. 

Melalui kombinasi metode ceramah, diskusi interaktif, dan simulasi, kegiatan PkM ini diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa dalam memanfaatkan teknologi digital 

secara bijak sehingga terbentuk karakter digital yang adaptif, kritis, dan bertanggung jawab dalam 

menghadapi perkembangan Era Society 5.0. 

 

Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Keberhasilan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini didukung oleh partisipasi aktif pihak 

sekolah sebagai mitra pelaksana. Keterlibatan mitra menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan 
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belajar yang kondusif serta memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

Adapun bentuk partisipasi mitra meliputi : 

a. Motivator Peserta 

Pihak sekolah berperan dalam mengarahkan, mengoordinasikan, dan memotivasi siswa agar 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara aktif. Dukungan sekolah diharapkan mampu meningkatkan 

partisipasi siswa serta menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya literasi digital dalam menunjang 

pembelajaran mandiri dan kehidupan akademik. 

 

b. Fasilitator Pelaksanaan Kegiatan 

Mitra menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan, 

seperti ruang kegiatan, perangkat multimedia, jaringan internet, serta fasilitas pendukung lainnya. 

Ketersediaan fasilitas tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas penyampaian materi dan 

interaksi peserta selama kegiatan berlangsung. 

 

c. Pengawasan dan Keberlanjutan Program 

Guru dan tenaga kependidikan berperan dalam melakukan pendampingan serta pengawasan 

terhadap implementasi hasil kegiatan setelah program selesai dilaksanakan. Selain itu, sekolah diharapkan 

dapat mengintegrasikan nilai-nilai literasi digital ke dalam budaya sekolah melalui kegiatan pembelajaran 

maupun program pembinaan siswa secara berkelanjutan sehingga dampak kegiatan dapat dirasakan dalam 

jangka panjang.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di MAN 3 Hulu Sungai Tengah pada 

tanggal 8 Januari 2026 dengan melibatkan siswa SMA/sederajat sebagai peserta kegiatan. Program 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu penyampaian materi (ceramah edukatif), diskusi interaktif, 

serta simulasi dan studi kasus mengenai pemanfaatan literasi digital dalam mendukung pembelajaran 

mandiri. 

Pada tahap penyampaian materi, peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep literasi digital, 

pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi, etika komunikasi digital, keamanan 

digital, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana belajar mandiri. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi yang ditunjukkan melalui keaktifan dalam mengajukan pertanyaan dan 

memberikan tanggapan terhadap materi yang disampaikan. 

Pada sesi diskusi, peserta mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi digital selama ini lebih 

banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan komunikasi dan hiburan dibandingkan untuk mendukung kegiatan 

akademik. Sebagian besar peserta mengaku belum terbiasa melakukan verifikasi terhadap informasi yang 

diperoleh dari media sosial maupun internet sebelum menggunakannya sebagai referensi belajar. Kondisi 
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tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital siswa masih perlu diperkuat, khususnya dalam 

aspek evaluasi informasi dan pemanfaatan sumber belajar digital secara efektif. 

Selanjutnya, pada sesi simulasi dan studi kasus, peserta diberikan contoh berbagai sumber informasi 

digital yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk 

mengidentifikasi informasi yang valid, mengenali potensi hoaks, serta menentukan strategi pemanfaatan 

teknologi yang mendukung pembelajaran mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu 

memahami pentingnya penggunaan teknologi secara bertanggung jawab dan mulai menyadari perlunya 

mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih mandiri melalui pemanfaatan berbagai sumber belajar digital. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa 

mengenai literasi digital dan pentingnya pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. 

Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai pentingnya etika digital, keamanan 

informasi, serta tanggung jawab dalam menggunakan media digital. 

 

Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa penguatan literasi digital merupakan kebutuhan yang 

sangat penting bagi siswa SMA dalam menghadapi perkembangan teknologi dan tuntutan Era Society 5.0. 

Tingginya penggunaan internet dan media digital di kalangan remaja tidak selalu diikuti oleh kemampuan 

literasi digital yang memadai. Oleh karena itu, kegiatan edukasi yang dilakukan menjadi langkah strategis 

dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk memanfaatkan teknologi secara produktif dan bertanggung 

jawab. 

Peningkatan pemahaman peserta mengenai literasi digital sejalan dengan pandangan UNESCO (2021) 

yang menyatakan bahwa literasi digital mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi, memahami, 

menciptakan, dan mengomunikasikan informasi secara efektif dalam lingkungan digital. Melalui kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan, peserta memperoleh pemahaman bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dalam 

menilai kualitas dan kredibilitas informasi yang diperoleh. 

Temuan selama diskusi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih cenderung menerima informasi 

yang diperoleh dari media sosial tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu. Kondisi ini sejalan dengan hasil 

International Computer and Information Literacy Study (ICILS) yang dilaporkan oleh Fraillon et al. (2020), 

yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi informasi digital masih menjadi 

tantangan di berbagai negara. Kemampuan mengevaluasi informasi menjadi aspek penting karena banyaknya 

informasi yang beredar di internet tidak selalu memiliki tingkat validitas yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain meningkatkan kemampuan evaluasi informasi, kegiatan ini juga berkontribusi dalam 

mendorong kemandirian belajar siswa. Melalui simulasi pemanfaatan berbagai platform digital untuk belajar, 

peserta memperoleh pengalaman mengenai cara memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar yang 

fleksibel dan mudah diakses. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ng et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

literasi digital berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
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pembelajaran mandiri pada peserta didik. Siswa yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih 

mampu mengelola proses belajar secara mandiri serta lebih siap menghadapi perubahan yang terjadi akibat 

perkembangan teknologi. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penggunaan metode partisipatif melalui diskusi dan studi kasus 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. Pendekatan partisipatif memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan materi dengan pengalaman yang mereka alami dalam 

kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut mendukung temuan Bond et al. (2020) yang menjelaskan bahwa 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran berpengaruh positif terhadap peningkatan 

pemahaman, motivasi belajar, dan kemampuan berpikir kritis. Dalam konteks Society 5.0, kemampuan literasi 

digital menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki generasi muda. OECD (2023) menegaskan 

bahwa penguasaan literasi digital merupakan faktor penting yang mendukung kesiapan peserta didik dalam 

menghadapi tantangan dunia pendidikan dan dunia kerja pada masa depan. Oleh karena itu, penguatan 

literasi digital perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat agar peserta didik mampu memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung 

pengembangan diri dan pembelajaran sepanjang hayat. 

Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai etika digital dan keamanan 

digital mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan. Aspek ini sangat penting mengingat semakin 

tingginya risiko penyalahgunaan teknologi, penyebaran informasi palsu, serta berbagai bentuk pelanggaran 

etika di ruang digital. Menurut European Commission (2022), kompetensi digital yang baik harus mencakup 

aspek keamanan, tanggung jawab, dan etika dalam penggunaan teknologi sehingga individu dapat 

berpartisipasi secara positif dalam masyarakat digital. 

Dengan demikian, kegiatan penguatan literasi digital yang dilaksanakan berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai pemanfaatan teknologi digital secara kritis, aman, dan bertanggung jawab. 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran dan kemampuan belajar 

mandiri siswa sebagai bekal menghadapi tantangan Era Society 5.0 yang menuntut kemampuan adaptasi, 

kreativitas, dan pembelajaran sepanjang hayat. 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai penguatan literasi digital bagi siswa 

SMA/sederajat di MAN 3 Hulu Sungai Tengah telah terlaksana dengan baik melalui metode ceramah 

edukatif, diskusi interaktif, serta simulasi dan studi kasus. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada 

peserta mengenai pentingnya literasi digital dalam mendukung proses pembelajaran mandiri, khususnya 

dalam menghadapi tantangan Era Society 5.0 yang menuntut kemampuan adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi dan informasi. 
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 Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh peningkatan pemahaman mengenai cara 

mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara kritis, aman, dan bertanggung jawab. 

Selain itu, siswa juga semakin memahami pentingnya etika digital, keamanan informasi, serta penggunaan 

teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran yang produktif. Melalui kegiatan diskusi dan simulasi, 

peserta mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan yang sering ditemui di lingkungan digital serta 

menentukan langkah yang tepat dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan belajar. 

 Penguatan literasi digital terbukti menjadi salah satu upaya yang efektif dalam mendorong 

kemampuan belajar mandiri siswa. Literasi digital tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam 

menggunakan teknologi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

pengelolaan informasi, dan pengambilan keputusan yang diperlukan dalam pembelajaran abad ke-21. Oleh 

karena itu, program penguatan literasi digital perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui sinergi antara 

sekolah, guru, orang tua, dan berbagai pemangku kepentingan pendidikan agar tercipta generasi yang cerdas, 

adaptif, beretika, dan siap menghadapi tantangan Era Society 5.0. 
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